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Isi Ringkasan

1. Masalah Penelitian

Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pemilik
merek jasa terkenal, Ji<a mereknya dibaiak oleh orang
lain ? .

2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimanakah perlindungan biudun N
vang diberikan kepada pemilik merek jasa terkenal, Jika
mereknya dilanggar oleh orang lain.

3. Metodologi Penelitian -

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan
menggunakan metode deduksi. Data yang dipergunakan
sebagal acuan berupa data primer dan data sekunder.
data primer didapatkan dari informasi vyang Dberkaitan
dengan pemba jakan merek jasa dalam praktek. Data terse-
but diperoleh dengan wawancara secara lisan. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari bahan kepustakaan vyang
relevan. .

Sumber data primer yang utama adalah para pemakai
dan pemilik merek jasa terkenal yang mereknya pernah
dibajak oleh orang lain. :

Selanjutnya dari data primer dan data sekunder
vang berhasil dikumpulkan akan dianalisa secara Xkuali-
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tatif dengan mengaitkan pada teori-teoril vang ada.
khususnya vyang menyangkut mengenal perlindungan hakum
merek terkenal.

Mengingat penelitian ini sifatnva deskriptif
analitis dengan menggunakan tetode deduksi, maka dalam
pembahasannya akan dikemiikakan teori-teori vyang ada
dalam Dberbagail literatuye yang membahas mengenal per-
lindungan hukum merek, khususnya merek jasa terkenal.

Dari teori-teori yang umum tadi, akan ditarik
suatu kesimpulan kerdasarkan temuan data yang berhasil
dikumpulkan di lapangan.

4. Kesimpulan ;

Pemilik merek jasa terkenal yang mereknya dibajak
dapat mengajukan gugatan secara perdata ke pengadilan
dngan alasan mereknya telah dibajak oleh orang lain.
Gugatan tersebut tidak menghalangi aparat petugas dan
pelaksana hukum, seperti misalnya jaksa untuk menuntut
51 pelaku pembaiak mer@k jasa, karena dalam Undang-
undang Merek Nomor 19:tahun 1992, kejahatan merek
barang atau jasa, merupakan delik biasa dan bukan lagi
delik aduan. Ini berarti. tanpa pengaduan dari pihak
yang dirugikan, penuntut umum dapat menuntut si pelaku
ke depan pengadilan.

Agar merek Jasanya dilindungi oleh UUM, makea
pemilik merek jasa yang bersangkutan harus mendaftarkan
mereknya pada Kantor Merek . Ini merupakan konsekwensi
dari stesel konstztut1f yang ‘dianuyt oleh Undang-undang
Merek Nomor 19 Tahun 1992

l
5. Saran i A

Perlu diupayakan secgara terus menerus sosialis—
asi Undang-undang Merek Nomor 19 tahun 1992, agar
pemilik dan pemakai merek jasa dapat mengetahui hak dan
kewajibannya secara benar. Jtu semata-mata, agar misi
vang diemban UUM dapat mencapai sasaran secara tepat
dan berhasil guna secara baik.
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